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Abstract 
This study aimed to determine the implementation of media physics learning using livewire 
against the learning outcomes of students of class X SMA 6 Pontianak about the power 
dynamic. A form of research in the form of a quasi-experimental design with design 
nonequivalent control group design. Determination of sample using a purposive sampling 
technique so that the obtained class X IPA 3 as the experimental class numbered 33 people and 
class X IPA 4 as the control class numbered 33 people. The research results obtained, namely: 
(1) Acquisition of the average score of pre-test and post-test in the experimental class 40,00 and 
75,76 whereas in the control class 39,09 and 53,64; (2) there are differences in learning 
outcomes between learners before and after the used learning media livewire, based on the data 
analysis test U-Mann Whitney obtained value of sig (2-tailed) of 0,000 < 0,05; (3) the value of 
effect size 1.6 is included in the high category; (4) student responses 80.57% with the score 
interpretation criteria classified as good. The results of this study are expected to be an 
alternative in an effort to improve the learning outcomes of students on the material power 
dynamic. 
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PENDAHULUAN 
Tercapainya tujuan pendidikan tidak terlepas 
dari adanya pengembangan di bidang pendidikan 
antara lain meliputi proses pembelajaran, media 
pembelajaran, pengadaan dan pengelolaan sarana 
dan prasarana. Dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Pembelajaran 
dalam kurikulum 2013 mencakup pengembangan 
ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Proses 
belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi 
juga di lingkungan sekolah dan masyarakat. Oleh 
karenanya dalam pembelajaran yang 
mengimplementasikan kurikulum 2013, guru 
bukan satu-satunya sumber belajar. Kurikulum 
2013 menganut (1) pembelajaran yang dilakukan 
guru (taught curriculum) dalam bentuk proses 
yang dikembangkan berupa kegiatan 
pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakat; 
dan (2) pengalaman belajar langsung peserta didik 
(learned-curriculum) sesuai dengan latar 
belakang, karakteristik, dan kemampuan awal 
peserta didik. Pengalaman belajar langsung 
individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi 
dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta 
didik menjadi hasil kurikulum. 
Hasil belajar peserta didik kelas X SMA 
Negeri 6 Pontianak tahun ajaran 2017/2018 pada 
materi listrik dinamis terdapat 4 kelas yang belum 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) yang ditetapkan 76. Berdasarkan hasil 
diskusi dan observasi dengan guru fisika di SMA 
Negeri 6 Pontianak diketahui pembelajaran fisika 
lebih khususnya materi listrik dinamis masih 
dirasakan cukup sulit oleh peserta didik serta 
banyak diantaranya peserta didik yang kurang 
memperhatikan guru saat menjelaskan dan 
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cenderung kurang aktif karena sibuk berbicara 
dengan temannya. Selain itu pembelajaran fisika 
menggunakan metode ceramah dan diskusi serta 
tidak adanya praktikum untuk materi listrik 
dinamis ini hanya beberapa peserta didik yang 
aktif dalam proses pembelajaran dan peserta didik 
lebih banyak menerima informasi dari guru 
sehingga tidak tercipta proses pembelajaran 
interaktif. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 
membantu karena tidak kegiatan pratikum pada 
materi listrik dinamis yaitu dengan menggunakan 
media pembelajaran berbantuan livewire.  
Livewire merupakan suatu software yang 
digunakan untuk merancang suatu rangkaian yang 
ditampilkan dalam bentuk animasi untuk 
menampilkan fungsi atau prinsip dasar dari 
rangkaian elektonika (Julian Ziersch, 1999). 
Livewire sangat baik digunakan untuk kebutuhan 
pribadi dan juga dipakai dalam dunia pendidikan. 
Pendapat tersebut didukung oleh Mark Hayman 
(Technology Department Holmfirth School, 
Huddersfield, UK),” We have livewire at our 
school and I find it an excellent product”. 
Livewire ini dapat memberikan kemudahan dalam 
merancang rangkaian, serta dapat langsung 
mengetahui arus maupun tegangan pada rangkaian 
yang akan dibuat. Maka diharapkan media 
pembelajaran dengan menggunakan livewire bisa 
menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
membantu untuk memperoleh hasil belajar yang 
lebih baik dan livewire dapat dimanfaatkan guru 
untuk pembelajaran fisika khususnya materi listrik 
dinamis. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan media pembelajaran fisika 
menggunakan livewire terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi listrik dinamis. Oleh 
karena itu, metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian eksperimen. Dalam 
penelitian ini populasinya yaitu seluruh peserta 
didik kelas X IPA SMA Negeri 6 Pontianak tahun 
ajaran 2018/2019 dengan total 138 terdiri dari 
kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3,dan X IPA 4. 
Sedangkan Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan 
saran guru fisika di SMA Negeri 6 Pontianak 
berdasarkan tingkatan yang dipilih memiliki 
tingkatan rendah-sedang-tinggi yang merata. 
Adapun kelas yang dipilih adalah kelas X IPA 3 
sebagai kelas eksperimen berjumlah 33 orang 
(menggunakan media pembelajaran fisika 
livewire) dan kelas X IPA 4 sebagai kelas kontrol 
berjumlah 33 orang (pembelajaran konvensional). 
Teknik dan alat pengumpulan data berupa tes 
formatif berbentuk pilihan ganda dengan lima 
pilihan jawaban sebanyak 10 soal pre-test dan 10 
soal post-test serta 14 pernyataan angket respon. 
Bentuk desain eksperimen dalam penelitian ini 
adalah quasi experimental design dengan 
rancangan nonequivalent control group design. 
Pada rancangan nonequivalent control group 
design yang dilakukan yaitu dengan memberikan 
pre-test di kelas eksperimen dan kontrol, setelah 
itu kelas eksperimen dalam proses pembelajaran 
diberikan perlakuan menggunakan media livewire 
simulations sedangkan kelas kontrol diberikan 
perlakuan pembelajaran konvensional kemudian 
diakhir pembelajaran diberikan post-test ke kelas 
kontrol dan ekperimen serta 14 pernyataan angket 
respon dikelas eksperimen. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 
Pontianak mulai tanggal 5 sampai 15 November 
2018. Adapun kelas yang terlibat yaitu kelas X 
IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 
4 sebagai kelas kontrol dengan masing-masing 
memiliki jumlah peserta didik 33 orang. Kedua 
kelas diberi perlakuan yang berbeda, kelas 
eksperimen menggunakan media pembelajaran 
fisika livewire sedangkan kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional yang 
biasa dilakukan guru di SMA Negeri 6 Pontianak
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Hasil tes antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat dari dua tes yang diberikan 
yaitu pre-test dan post-test. Berikut hasil tes yang 
diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol: 
1. Hasil Pre-test 
Sebelum melakukan perlakuan menggunakan 
media pembelajaran livewire pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 
kelas kontrol, peneliti melakukan pretest pada 
kedua kelas. Dalam hal ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan awal pada kedua kelas 
yang digunakan. Pre-test dilakukan pada 7 
November 2018 (kelas eksperimen) dan 5 
November 2018 (kelas kontrol). Secara ringkas 
hasil skor rata-rata kedua kelas dapat dilihat 
dalam Tabel 1. 
Tabel 1 Skor rata-rata pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Post-test Kelas Eksperimen Pre-test Kelas Kontrol 
Jumlah peserta 
didik 
Tuntas Tidak Tuntas Jumlah peserta 
didik 
Tuntas Tidak Tuntas 
0 33 0 33 
Skor terendah 20 Skor terendah 20 
Skor tertinggi 60 Skor tertinggi 50 
Skor rata-rata 40,00 Skor rata-rata 39,09 
Catatan: Skor kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 76 
Berdasarkan perhitungan skor rata-rata pre-
test diperoleh rata-rata pada kelas kontrol sebesar 
39,09 dan kelas eksperimen sebesar 40,00. Setelah 
diperoleh skor rata-rata pre-test dari kedua kelas, 
selanjutnya duji normalitas untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal 
atau tidak dengan menggunakan aplikasi SPSS 
versi 23. Adapun hasil perhitungan uji normalitas 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Uji Normalitas 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
nilai eksperimen .288 33 .000 .870 33 .001 
 kontrol .203 33 .001 .894 33 .004 
Taraf signifikasi yang digunakan peneliti 5% 
(0,05). Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai 
sig pada kelas eksperimen dan kontrol sebesar 
0,000 dan 0,001. Sesuai dengan hipotesis uji 
normalitas, pada kedua kelas terlihat nilai sig < 
0,05 dengan demikian bahwa kedua data tidak 
berdistribusi normal, maka selanjutnya 
dilanjutkan dengan uji U-Mann Whitney 
menggunakan SPSS versi 23, dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3 Uji U-Mann Whitney 
 Nilai 
Mann-Whitney U 530.000 
Wilcoxon W 1091.000 
Z -.196 
Asymp.Sig.(2-tailed) .845 
Pada tabel 3 Uji U-Mann Whitney terlihat 
bahwa nilai Sig > taraf sig ( 0,845 > 0,05) maka 
Ha ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang digunakan. 
Dalam hal ini, diperoleh asumsi bahwa tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal di kelas 
eksperimen dan kontrol pada materi listrik 
dinamis. 
2. Hasil Post-test 
Sesudah diterapkan media pembelajaran livewire 
pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
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konvensional pada kelas kontrol, peneliti 
melakukan post-test pada kedua kelas tersebut 
guna untuk mengetahui kemampuan akhir peserta 
didik setelah mendapatkan perlakuan. Post-test 
dilakukan pada 15 November 2018 (kelas 
eksperimen) dan 13 November 2018 (kelas 
kontrol). Secara ringkas, skor  rata-rata post-test 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh skor rata-rata 
post-test kelas kontrol dan eksperimen sebesar 
53,64 dan 75,76. Selanjutnya diuji normalitas 
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak menggunakan 
SPSS versi 23. Adapun hasil perhitungan uji 
normalitas dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 Uji normalitas 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
nilai eksperimen .241 33 .000 .872 33 .001 
 kontrol .272 33 .001 .815 33 .000 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai sig 
pada kelas kontrol 0,000 dan kelas eksperimen 
0,000. Sesuai dengan hipotesis pada uji 
normalitas, pada kelas kontrol dan eksperimen 
sama-sama mempunyai nilai sig < taraf sig (0,000 
< 0,05) maka kedua data tidak berdistribusi 
normal. Setelah itu, dilanjutkan dengan uji U-
Mann Whitney kedua kelas dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
 
Tabel 6 Uji U-Mann Whitney 
 Nilai 
Mann-Whitney U 126.500 
Wilcoxon W 687.500 
Z -5.479 
Asymp.Sig.(2-tailed) .000 
Berdasarkan uji U-Mann Whitney diatas 
terlihat bahwa nilai Sig < taraf sig (0,000 < 0,05), 
maka data kedua kelas dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik pada kedua 
kelas yang digunakan. Dengan demikian, dapat 
diasumsikan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar antara peserta didik sebelum dan sesudah 
digunakan media pembelajaran livewire. 
Untuk mengetahui perbandingan antara skor 
pre-test dan post-test pada kedua kelas, dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
Post-test Kelas Eksperimen Pre-test Kelas Kontrol 
Jumlah peserta 
didik 
Tuntas Tidak Tuntas Jumlah peserta 
didik 
Tuntas Tidak Tuntas 
18 15 5 28 
Skor terendah 60 Skor terendah 40 
Skor tertinggi 90 Skor tertinggi 80 
Skor rata-rata 75,76 Skor rata-rata 53,64 
Catatan: Skor kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 76 
Tabel 4 Skor rata-rata post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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Gambar 1 Perbandingan skor pre-test dan post-test
 
3. Perhitungan Effect Size 
Adapun effect size yang diperoleh sebesar 
yang termasuk kategori tinggi. Hal ini 
menyatakan bahwa penerapan media 
pembelajaran livewire dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 6 
Pontianak materi listrik dinamis. Adapun besar 
effect size yang diperoleh 1,6 termasuk dalam 
kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa 
penerapan media pembelajaran livewire 
berpengaruh terhadap hasil belajar materi listrik 
dinamis peserta didik kelas X SMA Negeri 6 
Pontianak. 
4. Respon peserta didik  
Respon peserta didik terhadap penggunaan 
media pembelajaran livewire dapat dilihat 
berdasarkan angket respon yang telah diberikan 
setelah pembelajaran berlangsung. Berikut hasil 
analisis angket dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Tabel 7 Hasil Analisis Respon Peserta Didik 
No  
Aspek 
Hasil Penelitian 
Skor Total (%) Kriteria 
1 Manfaat media pembelajaran livewire terhadap materi 
listrik dinamis 89 Sangat baik 
2 Proses pembelajaran media livewire 75 Baik  
3 Dampak penggunaan media pembelajaran livewire 
terhadap materi listrik dinamis 81 Sangat baik 
Jumlah Persentase Skor (P total) 1490 
Jumlah Pernyataan 14 
Persentase Total Responden 80,57% 
Berdasarkan data Tabel 7, hasil analisis 
persentase dengan total responden peserta didik 
untuk 14 pernyataan adalah 80,57%. Jika skor 
tersebut diinterpretasikan ke dalam kriteria 
interpretasi skor rata-rata akan termasuk dalam 
kriteria baik. 
Pembahasan 
Kelas yang digunakan dalam proses 
pembelajaran eksperimen menggunakan media 
pembelajaran livewire yaitu kelas X IPA 3 dengan 
jumlah 33 orang dan kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional pada 
listrik dinamis yaitu kelas X IPA 4 dengan jumlah 
33 orang. Pembelajaran untuk materi listrik 
dinamis dilakukan dalam 2 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 90 menit tiap pertemuan. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran livewire peneliti mempersiapkan 
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berupa 
petunjuk penggunaan livewire disertai dengan 
beberapa pertanyaan, dan daftar nama kelompok. 
Terdapat beberapa rumusan masalah yang 
diperoleh dalam penelitian ini, berikut adalah 
rumusan masalah yang diteliti oleh peneliti di 
kelas X SMA Negeri 6 Pontianak. 
Perolehan skor rata-rata hasil belajar peserta 
didik dapat diperoleh melalui skor rata-rata pre-
test dan post-test. Berdasarkan perhitungan skor 
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rata-rata pretest dan post-test kedua kelas melalui 
perhitungan rata-rata yang diperoleh masing-
masing kelas dibagi dengan jumlah peserta didik 
pada masing-masing kelas, menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara kedua 
kelas. Skor rata-rata post-test kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu 
juga terdapat perbedaan peningkatan hasil tes 
(pre-test ke post-test) kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Secara keseluruhan, dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
 
Gambar 2 Perbandingan skor pre-test dan post-test 
Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa 
hasil tes pada materi listrik dinamis di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mengalami 
peningkatan. Jika dilihat dari perbandingan tinggi 
grafik kedua kelas, peningkatan hasil tes kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Kelas eksperimen meningkat dari skor 
rata-rata 40,00 menjadi 75,76. Sedangkan kelas 
kontrol dari skor rata-rata 39,09 menjadi 53,64. 
Selisih peningkatan skor rata-rata pre-test ke post-
test untuk kelas eksperimen sebesar 35,76 
sedangkan kelas kontrol sebesar 14,55. Hal ini 
menunjukkan bahwa, media pembelajaran 
livewire berdampak positif terhadap hasil belajar  
selain menambah pengetahuan serta dapat 
membuat peserta didik lebih terampil dan kreatif 
dalam penggunaan software, karena penggunaan 
media pembelajaran livewire memuat 
pembelajaran yang memberikan lebih menarik 
sehingga mengakibatkankan peserta didik lebih 
tertarik dalam menyelesaikan masalah dengan 
prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang 
dimilikinya dan dapat membantu  untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam memahami konsep. Maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan media 
pembelajaran livewire dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.  
Berdasarkan uji statistik u-mann whitney, 
hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran 
nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 
Perbandingan nilai Sig. dengan taraf signifikasi 
(0,05) tersebut menunjukkan, terdapat perbedaan 
hasil belajar antara peserta didik kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah pembelajaran. Hasil 
belajar kelas eksperimen mengalami peningkatan 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Perbedaan hasil belajar pada materi listrik dinamis 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
disebabkan adanya perbedaan pembelajaran yang 
diterapkan pada kedua kelas. Kelas eksperimen 
belajar menggunakan media pembelajaran 
livewire, melalui media pembelajaran livewire 
peserta didik diajak untuk terlibat aktif dalam 
menemukan pengetahuan, artinya pembelajaran 
penemuan mendorong peserta didik untuk terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran, baik mengenai 
konsep-konsep maupun prinsip-prinsipnya. 
Sehingga pada proses ini peserta didik dapat 
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
untuk mereka sendiri (Slavin dalam Priansa, 
2017).  
Didalam penerapan media pembelajaran 
livewire, peneliti membuat lembar kerja peserta 
didik (LKPD) yang berupa petunjuk penggunaan 
livewire disertai dengan beberapa pertanyaan, 
sehingga peserta didik lebih mudah untuk 
memahami materi yang sedang dipelajari.  
Keunggulan dari livewire itu sendiri yaitu simulasi 
rangkaian elektronik yang menggunakan gambar 
dan animasi untuk menampilkan prinsip-prinsip 
dari sebuah rangkaian elektronika lebih menarik, 
memberikan kemudahan untuk merancang dan 
mensimulasikan rangkaian listrik dinamis serta 
dari segi waktu lebih efisien. Selain itu livewire 
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dapat menyelidiki konsep-konsep yang tidak kasat 
mata seperti tegangan, arus, dan hambatan dari 
yang abstrak menjadi nyata (konkret) elektron 
dapat terlihat bergerak dalam rangkaian yang 
dibuat, peserta didik dapat mengubah-ubah 
variabel yang digunakan sehingga membuat 
peserta didik paham tentang pelajaran listrik 
dinamis dan membangun pengetahuannya 
sehingga hasil belajar dapat meningkat. Peserta 
didik mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
melalui proses mengorganisasikan pengalaman 
dengan berpikir kritis, diskusi, mengobservasi, 
dan membandingkan pengetahuan dari skema 
kognitif (konsepsi awal) menjadi sebuah 
pengetahuan. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan Widhiyanto (2010) Dari segi hasil 
belajar afektif psikomotorik menunjukan tingkat 
keberhasilan dan berkualitas dalam menyesuaikan 
terhadap kebutuhan kompetensi dalam materi 
pembelajaran dan sebagaian besar penilaian 
peserta didik terhadap penggunaan livewire 
sebagai media pembelajaran tergolong sangat 
membantu dalam memahami materi listrik 
dinamis. 
Perhitungan effect size dilakukan dalam 
penggunaan media pembelajaran livewire dalam 
meningkatakan hasil belajar peserta didik kelas X 
SMA Negeri 6 Pontianak pada materi listrik 
dinamis. Dalam perhitungan effect size, terlebih 
dahulu mengetahui nilai beberapa variabel dalam 
perhitungan effect size. Adapun variabelnya yaitu 
skor rata-rata post-test kelompok eksperimen = 
75,76, skor rata-rata post-test kelompok kontrol = 
53,64 dan standar deviasi kelas kontrol = 13,652 . 
Kemudian, skor rata-rata post-test kelompok 
eksperimen dikurang skor rata-rata post-test kelas 
kontrol dan dibagi dengan standar deviasi kelas 
kontrol, sehingga diperoleh hasil perhitungan 
effect size sebesar 1,6 yang termasuk golongan 
tinggi.  
Untuk melihat bagaimana respon peserta 
didik terhadap penggunaan media pembelajaran 
livewire pada materi listrik dinamis caranya 
dengan memberikan angket respon kepada peserta 
didik di kelas eksperimen setelah pembelajaran 
selesai. Terdapat 14 pernyataan yang diberikan 
yang terdiri dari 7 pernyataan positif dan 7 
pernyataan negatif dengan tiga aspek yang 
dianalisis meliputi manfaat media pembelajaran 
livewire terhadap materi listrik dinamis, proses 
pembelajaran media livewire, dan dampak 
penggunaan  media pembelajaran livewire 
terhadap materi listrik dinamis. Berdasarkan hasil 
analisis persentase total responden terlihat di 
Tabel 4.7 didapatkan hasil 80,57%, hasil tersebut 
didapatkan dengan menggunakan rumus jumlah 
persentase perolehan skor dibagi jumlah 
pernyataan. Kriteria interpretasi skor yang 
diperoleh dari persentase total responden 
diketahui bahwa hasil tersebut termasuk dalam 
kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan 
respon peserta didik terhadap penggunaan media 
pembelajaran livewire pada materi listrik dinamis 
rata-rata merespon dengan baik. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
media pembelajaran livewire efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X 
SMA Negeri 6 Pontianak pada materi listrik 
dinamis yang secara rinci terlihat dari simpulan 
sub masalah yaitu perolehan skor rata-rata pre-test 
dan post-test pada kelas eksperimen 40,00 dan 
75,76 sedangkan pada kelas kontrol perolehan 
skor rata-rata pre-test dan post-test 39,09 dan 
53,64. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta 
didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol . 
Hal ini diperoleh berdasarkan perhitungan uji U-
Mann Whitney didapatkan nilai sig (2-tailed) 
0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik pada kedua 
kelas yang digunakan. Dengan demikian bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta 
didik sebelum dan sesudah digunakan media 
pembelajaran livewire. Besar effect size 
penggunaan media pembelajaran yang 
menggunakan livewire dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik sebesar 1,6 termasuk kategori 
tinggi. Respon peserta didik terhadap penggunaan 
media pembelajaran livewire pada materi listrik 
dinamis didapatkan hasil analisis persentase total 
respon peserta didik sebesar 80,57% dengan 
kriteria interpretasi skor tergolong dalam kategori 
baik. 
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Saran 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan pada 
saat melakukan penelitian, maka peneliti 
memberikan saran yaitu setelah melakukan 
analisis data, sebaiknya melakukan penggolongan 
tingkat kemampuan peserta didik agar mengetahui 
apakah penerapan media pembelajaran livewire 
dapat mempengaruhi semua tingkatan 
kemampuan peserta didik atau tidak dan untuk 
peneliti selanjutnya, disarankan untuk membuat 
soal tes berbentuk pilihan ganda beralasan untuk 
menghindari peserta didik menebak dan 
menyontek jawaban temannya. 
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